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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh waktu
penyimpanan ovarium dan metode koleksi terhadap kuantitas dan kualitas oosit.
Penelitian ini menggunakan ovarium sapi Simental sebanyak 16 pasang ovarium
yang diperoleh dari Rumah potong hewan dikota Padang dan Payakumbuh dan
dibawa ke Laboratorium dengan media transportasi NaCl fisiologis kemudian
dikelompokkan menjadi dua kelompok perlakuan waktu, yaitu waktu penyimpanan
6 jam dan 9 jam dengan menggunakan tiga metode koleksi yaitu teknik Slicing,
Aspirasi dan Aspirasi plus slicing. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa waktu
penyimpanan ovarium tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap kuantitas tetapi
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kualitas oosit. Waktu penyimpanan 6 jam
lebih baik daripada 9 jam. Metode koleksi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
kuantitas dan kualitas oosit. Metode koleksi Aspirasi plus slicing memberikan hasil
yang terbaik dari segi kuantitas dan kualitas.
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